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Abstract 

 
This Community Service Program aims to empower the coffee MSME "VINZOEI" located 
in Sumanding Village, Kembang Sub-district, Jepara Regency, which has significant 
potential in the coffee plantation sector. The main problems faced by the partner include 
dependence on third-party services for coffee roasting, limited use of digital marketing, 
and unattractive product packaging. This program offers solutions through the application 
of coffee roasting machine technology to improve production efficiency and quality, 
internet marketing training to expand market reach, and the development of new, more 
appealing packaging designs to enhance product value. The program activities include 
socialization, training, technology implementation, mentoring, and periodic evaluations. 
This initiative aligns with the goals of the SDGs and ASTA CITA, and supports the 
achievement of key university performance indicators (IKU). It is expected that this 
program will help the partner increase production capacity, expand marketing coverage, 
and sustainably improve business assets and revenue. 

 
Keywords : Coffee MSMEs, Roasting Machine, Internet Marketing 

 
Abstrak 

 
Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan pelaku 
UMKM kopi "VINZOEI" di Desa Sumanding, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara 
yang memiliki potensi besar dalam sektor perkebunan kopi. Permasalahan utama yang 
dihadapi mitra meliputi proses produksi yang masih bergantung pada jasa pihak ketiga 
untuk roasting kopi, pemasaran yang belum optimal secara digital, dan desain kemasan 
produk yang kurang menarik. Program ini menawarkan solusi berupa penerapan 
teknologi mesin roasting kopi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi, 
pelatihan internet marketing guna memperluas jangkauan pasar, serta desain kemasan 
baru yang lebih menarik untuk menaikkan nilai jual produk. Kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, 
serta evaluasi secara berkala. Program ini sejalan dengan tujuan SDGs dan ASTA CITA, 
serta berkontribusi pada pencapaian IKU perguruan tinggi. Diharapkan, melalui program 
ini mitra mampu meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pemasaran, serta 
meningkatkan aset dan omset usaha secara berkelanjutan. 

 
Kata kunci : UMKM Kopi, Mesin Roasting, Internet Marketing 
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1. PENDAHULUAN 
Kabupaten Jepara selama ini dikenal luas sebagai sentra industri mebel nasional. 

Namun demikian, wilayah ini juga menyimpan potensi sumber daya alam lainnya, 
khususnya pada sektor perkebunan kopi. Salah satu wilayah dengan potensi tersebut 
adalah Desa Sumanding, Kecamatan Kembang, yang berada pada ketinggian 600–700 
mdpl dan memiliki iklim yang mendukung budidaya tanaman kopi. Sebagian besar 
masyarakat di desa ini memiliki lahan perkebunan kopi, namun pemanfaatannya masih 
terbatas, karena banyak petani hanya menjual hasil panen dalam bentuk biji mentah 
kepada tengkulak dengan harga yang rendah (Secka & Szopik-Depczyńska, 2026). 

Bapak Eko Siswanto, sebagai inisiator UMKM Kopi "VINZOEI" dengan merek “The 
Boyo”, berupaya mengangkat potensi lokal ini agar memiliki nilai tambah ekonomi yang 
lebih tinggi (Calvo-Manzano et al., 2026). Meski telah berjalan sejak tahun 2019, usaha 
ini masih menghadapi sejumlah kendala utama, seperti keterbatasan alat produksi 
(khususnya roasting), pemasaran yang masih konvensional, dan kemasan produk yang 
belum mampu menarik pasar yang lebih luas(Mitropoulos, 2026). 

Situasi tersebut menjadi dasar dilaksanakannya program Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini. Tim pengusul merancang serangkaian solusi yang terfokus pada dua 
aspek utama, yaitu peningkatan kapasitas produksi melalui penerapan teknologi tepat 
guna (mesin roasting kopi)(Cui et al., 2025), serta peningkatan jangkauan pemasaran 
dengan memanfaatkan internet marketing dan desain kemasan yang lebih 
profesional(Banović Fuentes et al., 2024). 

Program ini diharapkan mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap 
peningkatan kualitas dan kuantitas produk, perluasan pasar, peningkatan omset, serta 
mendorong kemandirian ekonomi lokal berbasis potensi desa (Godlewska et al., 2025). 
Selain itu, kegiatan ini juga mendukung capaian Sustainable Development Goals (SDGs) 
(Farhani et al., 2021), khususnya dalam bidang pekerjaan layak dan pertumbuhan 
ekonomi, serta mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi 
dan prioritas nasional bidang pangan (B. Han & Shi, 2025). 

 
2. ANALISIS SITUASI  

Analisis situasi kegiatan pengabdian masyarakat di UMKM VINZOEI Kopi “The 
Boyo” berangkat dari potensi besar komoditas kopi di Kabupaten Jepara yang belum 
termanfaatkan secara optimal. Jepara memiliki luas perkebunan kopi mencapai ±2.472 
hektar dengan produksi hampir 1 juta kilogram per tahun. Desa Sumanding di Kecamatan 
Kembang berada pada ketinggian 600–700 mdpl, kondisi yang sangat sesuai untuk 
budidaya kopi sehingga banyak warga menanam kopi sebagai komoditas unggulan desa. 
Namun, sebagian besar petani masih menjual kopi dalam bentuk gelondong atau biji 
mentah kepada tengkulak dengan harga yang rendah, karena keterbatasan pengetahuan 
dan sarana pengolahan pascapanen menjadi produk kopi siap jual (Indriastuti & 
Riansyah, 2024).  

Dalam konteks tersebut, UMKM VINZOEI Kopi “The Boyo” hadir sejak 2019 
sebagai inisiatif lokal untuk mengangkat nilai tambah kopi Sumanding. UMKM ini 
mempekerjakan 5 orang, menggunakan bahan baku dari petani sekitar, dan 
memproduksi sekitar 50 kg kopi per bulan dengan beberapa varian (Arabika, Robusta, 
dan Superblend) dalam kemasan 150–200 gram. Namun, proses produksi masih semi 
manual dan sangat bergantung pada jasa pihak ketiga untuk proses roasting dan 
penggilingan. Biaya roasting mencapai Rp10.000 per kg, sehingga untuk produksi 50 kg 
per bulan diperlukan sekitar Rp500.000 hanya untuk jasa roasting. Ketergantungan ini 
berpotensi menjadi hambatan serius ketika permintaan meningkat karena menambah 
biaya, memperpanjang waktu proses, dan mengurangi kendali kualitas produk.  

Dari sisi pemasaran, UMKM masih mengandalkan pola tradisional dengan menjual 
produk ke kedai-kedai kopi di sekitar Jepara dan pemasaran langsung ke konsumen, 
tanpa pemanfaatan strategis internet marketing. Desain kemasan yang digunakan juga 
masih sederhana sehingga kurang menarik secara visual dan belum mampu 
mengkomunikasikan citra produk kopi premium. Kondisi ini membuat jangkauan pasar 
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terbatas, daya saing produk lemah dibanding kompetitor yang telah mengadopsi 
kemasan modern dan strategi pemasaran digital, serta omzet usaha yang relatif stagnan 
di angka sekitar Rp10.000.000 per bulan (Fitrianingrum et al., 2023).  

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan mitra, dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan utama UMKM Kopi Boyo terkonsentrasi pada dua aspek: produksi dan 
pemasaran. Pada aspek produksi, ketiadaan mesin roasting sendiri menyebabkan biaya 
produksi tinggi, waktu produksi tidak efisien, dan kapasitas sulit ditingkatkan. Pada aspek 
pemasaran, belum optimalnya penggunaan internet marketing dan desain kemasan yang 
kurang menarik menyebabkan area pemasaran sempit dan nilai jual produk belum 
maksimal. Oleh karena itu, prioritas solusi yang dirumuskan meliputi: penerapan 
teknologi mesin roasting kopi untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi, 
pengoptimalan pemasaran digital melalui media sosial dan e-commerce, serta 
pengembangan desain kemasan baru yang lebih profesional untuk meningkatkan citra 
dan harga jual produk.  

Secara keseluruhan, situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi 
besar komoditas kopi di Desa Sumanding dan kemampuan UMKM dalam mengolah serta 
memasarkan produknya. Keterbatasan teknologi produksi, manajemen usaha yang 
masih sederhana, dan minimnya pemanfaatan teknologi digital menjadi titik lemah yang 
sekaligus menjadi peluang intervensi program pengabdian. Melalui penerapan teknologi 
tepat guna dan digitalisasi pemasaran, diharapkan UMKM VINZOEI Kopi “The Boyo” 
dapat menjadi contoh model penguatan daya saing UMKM kopi berbasis potensi lokal di 
Kabupaten Jepara. 

 
3. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 
dirancang untuk menjawab permasalahan mitra secara komprehensif, melibatkan 
pendekatan partisipatif, pelatihan berbasis kebutuhan, serta penerapan teknologi tepat 
guna (Ismail et al., 2026). Kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada mitra, 
yang bertujuan untuk membangun pemahaman bersama antara tim pelaksana dan pihak 
mitra mengenai tujuan, manfaat, serta tahapan kegiatan yang akan dijalankan (Alqahtani 
et al., 2026). Sosialisasi ini juga menjadi forum untuk menyepakati peran dan tanggung 
jawab masing-masing pihak dalam pelaksanaan program. 

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan internet marketing guna 
meningkatkan kemampuan mitra dalam memasarkan produknya secara digital (Crosbie 
et al., 2023). Pelatihan ini mencakup optimalisasi media sosial seperti Instagram dan 
Facebook, pemanfaatan e-commerce (Shopee dan Tokopedia), serta teknik dasar foto 
produk dan penulisan promosi (copywriting) (Soundarraj et al., 2023). Diharapkan, 
setelah pelatihan ini, mitra mampu mengelola promosi produk secara mandiri dengan 
jangkauan pasar yang lebih luas (Kadakia et al., 2023). 

Selanjutnya, dilakukan pelatihan desain kemasan sebagai upaya peningkatan nilai 
estetika dan daya saing produk (Bearman et al., 2025). Materi pelatihan mencakup 
pembuatan desain visual kemasan yang menarik, pemilihan bahan kemasan yang sesuai 
seperti composite, serta penyusunan narasi branding produk yang kuat (Q. Han et al., 
2025). Pelatihan ini diharapkan menghasilkan desain kemasan baru yang lebih 
profesional dan siap digunakan untuk penjualan ritel maupun digital (Borselleca et al., 
2025). 

Tahapan penting dalam kegiatan ini adalah penerapan teknologi mesin roasting 
kopi. Mesin roasting dengan kapasitas ±1 kg per batch akan diserahkan dan dipasang di 
lokasi mitra (Hasani, 2026). Mitra akan dilatih secara langsung mengenai cara 
penggunaan, pengaturan suhu, waktu roasting, hingga perawatan dasar alat (Indriastuti 
& Riansyah, 2024). Penerapan teknologi ini diharapkan mampu mengurangi 
ketergantungan mitra pada jasa pihak ketiga, menurunkan biaya produksi, serta 
meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi kopi (Riansyah et al., 2023). 

Seluruh kegiatan tersebut akan didampingi secara intensif melalui program 
pendampingan oleh tim pengusul yang terdiri dari dosen dan mahasiswa lintas disiplin. 
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Pendampingan mencakup evaluasi produksi, pemasaran, hingga desain kemasan, dan 
akan dilakukan secara berkala agar mitra mampu mengimplementasikan pengetahuan 
dan teknologi yang diperoleh secara berkelanjutan (Fitrianingrum et al., 2023). 

Untuk mengukur keberhasilan program, dilakukan evaluasi dan monitoring yang 
mencakup indikator peningkatan kapasitas produksi, pertumbuhan omset, jumlah 
pelanggan, kualitas kemasan, serta partisipasi aktif mitra. Evaluasi dilakukan secara 
internal oleh tim UNISSULA dan secara eksternal oleh DPPM sebagai bagian dari 
monitoring keberhasilan pelaksanaan PKM (Mitropoulos, 2026). 

Akhirnya, untuk menjamin keberlanjutan program, tim pelaksana akan melanjutkan 
pendampingan pascaprogram, menyediakan panduan teknis, serta membantu mitra 
memperluas jejaring pemasaran melalui kolaborasi dengan komunitas UMKM,  pelaku 
bisnis kopi, serta platform digital (Banović Fuentes et al., 2024). Dengan pendekatan ini, 
program PKM diharapkan tidak hanya menyelesaikan permasalahan jangka pendek, 
tetapi juga membangun pondasi usaha yang berkelanjutan bagi mitra di masa 
mendatang. Tahap pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan 

 
Pada gambar 1 alur penyelesaian masalah usaha Kopi Boyo menjelaskan tahapan 

strategi pengembangan yang dilakukan secara bertahap dan terstruktur . Proses dimulai 
dari analisis permasalahan yang dihadapi mitra, kemudian ditentukan prioritas 
penyelesaian yang difokuskan pada beberapa aspek penting, yaitu bahan baku, proses 
produksi, produk, pemasaran, manajemen, sumber daya manusia (SDM), fasilitas, dan 
keuangan. Pada tahap awal, program diarahkan pada pengembangan kemitraan untuk 
memperoleh bahan baku kopi yang berkualitas, serta penataan tata letak proses produksi 
agar lebih efisien. Tahap ini direncanakan berlangsung selama tiga bulan. 

Selanjutnya, fokus kegiatan diarahkan pada peningkatan kualitas produk, 
penguatan produksi dengan memanfaatkan teknologi modern, serta pemasaran berbasis 
digital(Huet et al., 2025). Upaya ini dilakukan selama tiga bulan dengan tujuan utama 
meningkatkan kualitas produk, memperkuat aset usaha, dan mendorong peningkatan 
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omset penjualan. Dengan adanya penerapan teknologi seperti mesin roasting serta 
strategi pemasaran digital, diharapkan produk kopi dapat lebih kompetitif dan memiliki 
jangkauan pasar yang lebih luas(Gaur et al., 2025). 

Tahap terakhir dilaksanakan dalam dua bulan, yang menitikberatkan pada aspek 
pendukung usaha, meliputi pengelolaan manajemen yang lebih baik, peningkatan 
keterampilan SDM melalui pelatihan, pengembangan fasilitas usaha, serta perbaikan tata 
kelola keuangan (Hassid et al., 2025). Dengan perbaikan pada aspek manajerial dan 
finansial, usaha Kopi Boyo diharapkan mampu berjalan lebih profesional dan 
berkelanjutan. Secara keseluruhan, alur kegiatan ini menggambarkan upaya menyeluruh 
yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi dan pemasaran, tetapi juga 
memperkuat fondasi usaha agar dapat tumbuh secara berkesinambungan (Quispe-
Sanchez et al., 2025). 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Kopi Boyo telah dilaksanakan 

sesuai dengan rencana kegiatan selama delapan bulan. Secara umum, hasil yang 
dicapai dapat dibagi ke dalam beberapa aspek utama, yaitu produksi, pemasaran, 
manajemen, serta pemberdayaan sumber daya manusia. 

Pada aspek produksi, penerapan mesin roasting kopi berhasil meningkatkan 
kapasitas serta kualitas produksi mitra. Sebelum program, proses roasting dilakukan 
melalui pihak ketiga dengan biaya tambahan yang cukup tinggi dan waktu pengerjaan 
yang relatif lama. Setelah penggunaan mesin roasting sendiri, mitra mampu melakukan 
proses roasting secara mandiri dengan kapasitas 1 kg per batch, sehingga lebih hemat 
biaya, waktu produksi lebih singkat, serta kualitas biji kopi lebih konsisten. Hal ini 
berdampak pada peningkatan jumlah produksi bulanan dari ±50 kg menjadi ±80–100 kg, 
seiring dengan meningkatnya permintaan pasar. 

 
Gambar 2. Pelatihan pengoperasian mesin roasting kopi 

 
Dalam bidang pemasaran, pelatihan internet marketing dan optimalisasi media 

digital memberikan dampak positif terhadap perluasan jaringan konsumen. Mitra yang 
sebelumnya hanya mengandalkan pemasaran tradisional melalui kedai kopi lokal, kini 
mampu memanfaatkan media sosial (Instagram, Facebook) dan marketplace (Shopee, 
Tokopedia) untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Akibatnya, jumlah pesanan produk 
meningkat, tidak hanya dari wilayah Jepara, tetapi juga mulai merambah ke kota-kota 
sekitar seperti Kudus dan Semarang. Aktivitas digital marketing juga meningkatkan citra 
produk dan memperkuat branding kopi “The Boyo”. 
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Gambar 3. Pelatihan pemasaran digital 

 
Pada aspek produk, kegiatan pelatihan desain kemasan menghasilkan inovasi 

kemasan baru berbahan composite can dengan tampilan lebih profesional dan modern. 
Desain ini mampu memberikan nilai tambah pada produk sehingga harga jual dapat 
ditingkatkan. Konsumen memberikan respon positif terhadap kemasan baru, yang 
dianggap lebih menarik dan layak bersaing di pasar ritel maupun online. Hal ini 
mendukung peningkatan omset mitra hingga 30% dibandingkan sebelum program 
dilaksanakan. 

 
Gambar 4. Desain kemasan 

 
Dari sisi manajemen dan SDM, mitra mendapatkan pendampingan dalam 

pengelolaan usaha dan pelatihan peningkatan keterampilan karyawan. Penerapan 
pencatatan keuangan sederhana mulai dilakukan untuk memantau arus kas, biaya 
produksi, serta keuntungan. Selain itu, pembagian tugas antar karyawan lebih terstruktur 
sehingga aktivitas operasional lebih efisien. Keterampilan SDM dalam penggunaan alat, 
pemasaran digital, serta desain produk juga meningkat, yang berimplikasi pada 
kemandirian usaha di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, program PKM ini berhasil mencapai tiga target utama, yaitu 
peningkatan kualitas produk, peningkatan aset usaha, dan peningkatan omset. Dari sisi 
sosial-ekonomi, kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 
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Desa Sumanding melalui penguatan UMKM berbasis potensi lokal. Selain itu, kegiatan ini 
juga mendukung capaian Sustainable Development Goals (SDGs) terkait pekerjaan layak 
dan pertumbuhan ekonomi, serta sejalan dengan arah pembangunan nasional berbasis 
ekonomi kreatif dan digital. 

 

 
Gambar 5. Penyerahan produk kepada mitra 

 

4.2 Pembahasan 
Hasil program menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mampu 

memberikan dampak nyata pada berbagai aspek usaha mitra. Penerapan mesin roasting 
telah meningkatkan kapasitas produksi sekaligus mengurangi biaya operasional. Dengan 
adanya alat ini, mitra tidak lagi bergantung pada jasa pihak ketiga sehingga usaha 
menjadi lebih mandiri. 

Peningkatan kapasitas produksi diikuti oleh perluasan jaringan pemasaran melalui 
pelatihan digital marketing. Pemanfaatan media sosial dan marketplace terbukti efektif 
dalam menjangkau konsumen baru di luar wilayah Jepara. Hal ini memperlihatkan bahwa 
strategi pemasaran digital mampu meningkatkan eksposur produk lokal sekaligus 
memperkuat citra merek di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 

Inovasi kemasan baru berbahan composite can juga menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan daya saing produk. Desain kemasan yang menarik dan profesional bukan 
hanya memberikan nilai tambah secara visual, tetapi juga meningkatkan persepsi 
konsumen terhadap kualitas kopi. Perubahan ini berdampak langsung pada kenaikan 
harga jual dan peningkatan omset mitra. 

Selain itu, penguatan aspek manajemen dan peningkatan keterampilan SDM 
berperan besar dalam menciptakan keberlanjutan usaha. Pencatatan keuangan yang 
mulai diterapkan, pembagian tugas yang lebih jelas, serta peningkatan kompetensi 
karyawan mendukung terciptanya sistem usaha yang lebih tertata. Dengan demikian, 
program ini tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga membangun 
fondasi usaha yang berkelanjutan. 

Secara menyeluruh, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa kolaborasi 
antara perguruan tinggi, masyarakat, dan UMKM mampu menciptakan dampak positif 
yang signifikan. Program ini tidak hanya meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 
serta memperluas pasar, tetapi juga memperkuat kemandirian ekonomi lokal. Dengan 
demikian, program ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan 
dapat menjadi model bagi pengembangan UMKM berbasis potensi desa di daerah lain. 
 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) pada UMKM Kopi 

Boyo di Desa Sumanding, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara, telah memberikan 
dampak positif terhadap penguatan usaha berbasis potensi lokal. Penerapan mesin 
roasting kopi berhasil meningkatkan kapasitas produksi, menekan biaya operasional, 
serta menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih konsisten. Di sisi lain, pelatihan 
internet marketing dan pemanfaatan platform digital mampu memperluas jangkauan 
pemasaran, meningkatkan citra produk, serta mendorong pertumbuhan omset. Inovasi 
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desain kemasan baru juga memberikan nilai tambah dan memperkuat daya saing produk 
di pasar. 

Selain itu, melalui kegiatan pendampingan, keterampilan sumber daya manusia 
meningkat, manajemen usaha menjadi lebih terstruktur, serta pencatatan keuangan mulai 
dilakukan secara lebih sistematis. Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai 
tujuan utama, yaitu peningkatan kualitas produk, peningkatan aset, dan peningkatan 
omset mitra. Lebih jauh lagi, keberhasilan program ini menunjukkan bahwa kolaborasi 
antara perguruan tinggi, masyarakat, dan UMKM mampu mendorong kemandirian 
ekonomi desa sekaligus mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 
(SDGs) dalam aspek pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. 

 

Ucapan Terima Kasih (Opsional) 
Tim pelaksana kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) menyampaikan 

rasa syukur dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah 
memberikan dukungan, bimbingan, serta fasilitas sehingga program ini dapat terlaksana 
dengan baik. Ucapan terima kasih khusus disampaikan kepada Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi yang telah memberikan dukungan pendanaan melalui skema PKM. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) 
atas pendampingan dan arahan selama proses pelaksanaan kegiatan. Apresiasi yang 
tinggi kami sampaikan pula kepada mitra UMKM Kopi Boyo di Desa Sumanding, 
Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara, yang telah berpartisipasi aktif dalam setiap 
rangkaian kegiatan mulai dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, hingga 
pendampingan usaha. 

Tidak lupa, penghargaan diberikan kepada seluruh tim dosen dan mahasiswa yang 
terlibat, atas kerja keras, dedikasi, dan komitmennya dalam mewujudkan keberhasilan 
program ini. Semoga sinergi dan kolaborasi ini dapat terus berlanjut dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat serta penguatan UMKM berbasis potensi lokal di masa 
mendatang. 
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